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Internalization of Learning Discipline for Low Grade Students
in Elementary School

Internalisasi Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas Rendah di
Seholah Dasar
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Abcfiurt. This rfuzfy ain't': to describe student learning discipline and teacher efforts in internalizing student learning
discipline. The object of the research was conducted at the Kletek State Elementary Sch«ol in Sidoarjo. Theresearch
subjects were 3 students and 1 class teacher. Data was collected using observation, interview and documentation
techniques which were then analyzed using the Miles interactive amfysir model, namely data collection,
condcnsation, data presentation, drawing conclusions or data verification. The results showed that student learning
discipline, including (Jj attendance during school; (2] studentobligations, [3) prohibition of students. and (4jwearing
un/ormr at school. Efforts to internalise learning discipline are carried out tMough the teacher being a role model
for students, giving advice, being consistent in ay'y'lying the rules, giving punishment to students who violate.
keyword : Internalizaiion, discipline, learning , elementary school

AbctraL. Penelitian ini beriu juan untuk mendeskripsiLan kedisiplinan Pelajar siswa serta upaya guruda lam
melakukan internalisasi kedisiplinan Pelajar siswa. Objek penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Kletek
Sidoarjo. Subjek penelitian ber jumlah 3 siswa dan 1 guru kelas. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik
observant. wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis meng gunakan analisis interaktif model Miles,
yaitu peng umpulan data, kondensasi, penyajian data, menarik kesimpulan atau veriflkasi data . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedisiplinan Pelajar siswa, meliputi (1) kehadiran selama sekolah; (2) Jceii'njiinn siswa; (JJ
larangan siswa. dan (4 ) berpakaian seragam di sekolah. Upaya internalisasi kedisiplinan Pelajar dilakukan melalui
guru menjadi suri Ramadan untuk siswa, memberi nasihat, konsisten dalam menempkan peratu run, memberi hukuman
untuk siswa yang mrfnng$nr.

I. PENDAHULUAN

Disiplin secara etimologi diartikan dengan beberapa pengertian, yaitu tata tertib di sekolah, kemiliteran, dan lain
sebagainya (ketaatan/ kepatuhan terhadap ma tertib di sekolah)[ 1]. Kedisiplinan memiliki berbagai fungsi salah
satunya ialah, kedisiplinan menjadi pnsiapan siswa <lalam keikutsertaan aktif di lingkungan orang dewasa yang
terorganisasi,di mana kebebasan diseimbangkan dengan tanggung jawab yang berhubungan dengannya[2]. Pengertian
lain, kedisiplinan adalah suatu keadaan yang terbentuk melalui proses serangkaian perilaku yang menunjukkm nilai -
nilai kesetiaan, kertertiban, keteraturan, kepmuhan, dan kaaatan. Sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan
internal kepribadian yang dicerminkan dalam bentuk perubahan peningkatan kualtas pcrilaku dalam seluruh aspek
kehidupannya[3], [4].

Pengertian kedisipl eian dikaitkan dengan kata belajar di atas, menunjukkan suatu proses ketaatan dan kepatuhan
peserta didik dalam menjalankan serangkaian pert laku pengendalian diri, sehingga terjadi perubahan kualitas perilaku
yang lebih baik. Hal ini senada dengan pengertian kedisiplinan belajar yang diartikan sebagai usaha untuk membantu
peserta didik mampu mengembangkan pengendalian diri dalam melakukan pelanggaran selama proses belajar-
trx ngajar[2], [3].

Kedisiplinan belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini sesuai pengertian di atas, yaitu perilaku peserta didik
yang menunjukkan nilai-nilai kecsctiaan, kertertiban, ketcraturan, kcpatuhan, dan kctaatan dalam melaksanakan
peraturan selama proses belajar mengajar . Akmaluddin, menjelaskan bahwa kedis iplinan belajar membutuhkan suatu
peraturan. Peraturan akan membiasakan seorang untuk disiplin dalam segala hal[3]. Artinya, kedisiplinan belajar
adalah kunci utama dalam kcberhasilan. Kedisplinan belajar dalam proses pecmbclajaran di Sekolah Dasar

Beberapa pengertian kedisiplinan belajar di atas, dapat dipahami menjadi suatu karakter yang dapat menjadikan
siswa lebih bertanggung jawab atas apa ymg dilakukan, niandiri, dm dapat mengetahui mana yang baik dan buruk.
Penelitian Restiana menemukan tiga indikator kedisiplinan belajar, yaitu kedisiplinan waktu, kedisiplinan berpakaian,
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den kepatuhan terhadap tata tertib sekolah. Ristiana, nxenganalisis kedisiplinan belajar ditinjau <lalam proses Pelajar
wngajar rr<njadi unsur utama[5]. Hal ini ditunjukkan adanya pelanggaran dalam aktivitas belajar mengajar
disebabkanolehsiswayangtidak trxelaksanakankedisiplinan belajar. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang
nxenunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Dasar cenderung tidak berjalan dengan baik, karena masih
banyak ditemukan pelanggaran kedisiplinan belajar yang dilakukan oleh siswa[5], [6].

Melihat kenyataan tersebut di atas, pembiasaan kedisiplinan Pelajar yang diberikan kepada siswa sejak kelas
rendah di Sekolah Dasar menjadi urgen dilakukan penelitian. Hal ini pembiasaan kedisiplinan siswa sejak kelas
rendah, diharapkan n<mbawa perubahan positifdalam pcrilaku schari-hari dan tcrutamakctika siswanaik kelas lebih
tinggi. Hal ini dikarenakan siswa sudah dilakukan pembiasaan dan memiliki kemampuan disiplin sejak kelas rendah,
sehingga terhindar dari perilaku yang tidak benar atau sirwatidak cenderung wlakukan pelanggarm.

Intcrnalisasi kedisiplinan belajar sejak kelas rendah di atas, merupakan sebagai upaya untuk mengantarkan siswa
nxenggapai kesuksesan dalam mencapai cite-citanya. Siswa yang merupakan calon penerus bangsa harus memberikm
contoh yang baik dalam penegakan disiplin[2], [7], [8]. Pemahaman ini memberikan proposisi, jika guru tidak
tr<mbiasakan disiplin siswa dengan baik sejak dini, maka siswa akan cenderung kurang tcrmotivasi dan mempcrolch
penekanan tertentu yang wngakibatkan suasana belajar kurang kondusif untuk nxencapai prestasi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang kuat antara kedisiplinan dengan hasil belajar, bahkm
kedisiplinan berpengaruh terhadap prestasibelajar[3],[9],[10]. Hal ini scnada dengan beberapa hasil penelitian yang
nxengemukakan bahwa kedisiplinan belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil Pelajar siswa dalam
pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, meningkatkan prestasi belajar IPS di Sekolah Dasar[ 11]—{[13]. Penelitian
lain, kedisiplinan belajar siswa pada aspek kehadiran, siswa mengikuti pelajaran di kelas, mengerjakan tugas dalam
proses pembelajaran di Sekolah Dasar menunjukkan kategori pengaruh yang sangat knot[8], [14]. Sebaliknya,
Darmayanti melakukan penelitian tentang pengaruh kecerdasan emosional siswa terhadap kedisiplinan belajar dengan
objek penelitian di Sekolah Dasar. Hasil penelitiannya menunjukkan kecerdasan emosional berpengaruh kuat terhadap
kedisiplinan belajar[15].

Beberapa penelitian di atas menfokuskan pada masalah hubungan dan pengaruh kedisiplinan belajar terhadap
hasil belajar Matematika, Bahasa Indonesia dan IPS. Penelitian tersebut juga cenderung memilih subjek penelitian
padakelas tinggi serta penelitian juga ada yang mengaitkan dengan persoalan tingkat kecerdasan emosional siswa.

Sebaliknya, penelitian ini menfokuskan tentang intemalisasi kedisiplinan belajar siswa di kelas rendah dengan
nxenggunakan jenis penelitian studi kasus. Peneliti mengamati pad» objek penelitian di SDN Kletek menunjukkan
adanyaupayaguruuntuk mewujudkan kedisiplinan belajar sirwadalammenaati peraturan sekolah yang wajibditaati
seluruh siswa sekolah. Peraturan tersebut adalah membuang sampah pada tempatnya, menjaga situasi dan kondisi
kelas, perpustakan dengan tenang, berpakain rapi, menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, dan 1t znjaga kebersihan.

Adanya peraturan sekolah tersebut di atar bertujuan siswa dapat menjadi pribadi yang lebih mandiri, bertanggung
jawab atas apa yang dilakukan, tertib dalam n<ngatur waktu. Berdasarkan hasil obscrvasi dan wawancara tentang
kedisplinan belajar kepada siswa den guru kelas III bahwa kedisiplinan belajar siswa kelas m ditunjukkan dengm
nxenggenakan atribut seragam dengan lengkap, tidak terlambat datang ke sekolah, nxengerjakan tugas sekolah, patuh
terhadap guru, memperhatikan saatjampelajaran, tidak membuat suara gaduh, tidak mencontek saatujian, selalu izin
ketika keluar masuk ketika pembelajaran di kelas, tidak menggangu siswa lainnya saat pelajaran, dan membaca
peralatan sekolah. Peneliti juga melihat ada upaya guruuntuk melakukan kediriplinan belajar melalui penerapan tats
tertib di sekolah dan di kelas, tr<niberikan tauladan, dan memberikan hukuman (non fisik). Berdasarkan fenomena

tersebut, peneliti menfokuskan dalam penelitian ini pada kedisiplinan belajar siswa sertn upaya guru dat lam
wlakukan internalisasi kedisipllinan belajar siiswa.

O. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif studi kasus. Pemilihan studi kasus dikarenakan studi
penelitian memiliki kasus tunggal yang berusaha memahami dalam konteks, situasi, dan kondisi tertentu[16].
Penelitian studikasus inimemiliki subyek yakni siswakelas BIberjumlah 5 orang. Selanjumyaketika mengumpulkan
data lapangan, menggunakan teknik observes i, wawancara den dokumenntasi . Teknik observasii dilakukan untuk
nxemperoleh data yangg dibutuhkan sertn berkaitan dengan intemalisasi kedisiplinan belajar siswa. Teknik wawancara
dilakukan secara tr<ndalam guna mendapatkan data yang lebih mendalam tentang kedisiplinan belajar siswa dan
upaya guru dalam internalisasikan kedisiplinan belajar kepada siswa. Teknik dokumentasi juga dipergunakan untuk
nxendukung data-data berupa catalan dan peraturan sekolah tentang kedisiplinan belajar saat mengikuti belajar
tr<ngajar di kelas. Tahap akhir ialah peneliti analisis data. Analisis data penelitian yang digunakan adalah analisis
interaktif motel Miles dengan melakukan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, menarik kesimpulan
atau verifikasi data[17].




III. HASIL DAN EMBAHASAN

Berdasarkan fokur penelitian pada kedisiplinan belajar siswa, dan upaya guru dalam melakukan intemali scsi
kedisiplinan bclajar siswa. Kcdua, persoalan penelitian tersebut pada sub bab ini akan dipaparkan secara berurutan
sesuai data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Pertama, kedisiplinan belajar ditemukan
#mpataspekkedispfinanle)ja, yaitu(l) k#hadiranselamasckolih; (2) k#waj%ansiswa (3) laangansiswa,dan (4)
berpakaian scragam di sekolah. Keempat aspck kedisiplinan belajar tersebut dipaparkan sebagai berikut:

1. Kehadlran Slswa

Kedisiplinan belajar pada aspek kehadiran siswa selama mengikuti pelajaran menunjukkan bahwa siswa hadir di
sekolah 5 menit sebelum pclajaran dimulai, siswa abscn sakit atau izin wajib memberikan surat kctcrangan kepada
guru, wajibizinkepadaguruapabilamaukeluar masuk kelas. Sebelum pulang sekolah guruselalu mengingatkan akan
kedisiplinan. Subjek NT dalam hal ini menyatakan: “Kalo man pulang bu, bu farida selalu berpesan “bahwasannya
orang sukses itu orang yang selalu disiplin akan waktunya dan pekerjaannya” begitu bu” (NT, 25/05/22).

Pemyataan tersebut di atas dapat dipahami peran guru sebagai pengajar selalu mengingatkan kepada siswa
tentang pentingnya kedisiplinan. Pesan guru yang terus diulang-ulang saat sebelum pulang sekolah tersebut
trxenyadarkan siswa menghargai tentang waktu dan diyakini sebagai hal yang sangat penting dalam kegiatan sehari-
harinya. Hal ini ditunjukkan, di antaranya dicerminkan seat sirwa hadir disekolah 5 menitsebelum pelajaran dimulai,
dansiswaabsensakitatauizin wajibmemberikan suratketerangankepada guru. Kedisiplinan belajar tersebutnampak
trxembantu siswa untuk belajar bertanggung jawab atas apa yang akan dilakukannya.

2. Kewajiban Slswa

Kewajiban siswa ketika di kelas trxerupakan suatu indikasi sikap disiplin belajar yang dapat menjadikan siswa
lebih bertanggung jawab atas apa yang dilakukan, mandiri serta dapat nxengetahui mana yang baik maupun yang
buruk. Kegiatan tersebut merupakan suatu peraturan yang wajib dipatuhi. Kcdisiplinan belajar pada aspck kewajiban
siswa selama mengikuti pelajaran, ditemukan siswa menunjukkan sikap taat kepada guru, membaca perlengkapan
sekolah, memperhatikan pelajaran, mengerjakan tugas, menjaga kebersihan, wajib piket sesuai jadwal, dan pekerjaan
tepat waktu. Hal tersebut juga disampaikan oleh subjck: “Peraturan yang saya tan datang tepat waktu, memakai
seragam sesuai harinya, rnenjaga kebersihan, mengerjakan tugas tepat waktu, seperti itu bu” (K'Y, 30/05/22). Dalam
aspek yang kedua ini, nampak siswa di kelas tidak add yang melakukan pelanggaran dalam kewajiban siswa. Hal ini
sebagaimana hasil observasi pada gambar berikut:

Gambar 1. Siswa Antusias Mengikuti Praises Pembelajaran di Kelas

Gambear I di atas, rr<nunjukkan siiswa aritusias mengikuti pembelajaran dan memperhatikan apa yang telah
disampaikan oleh guru disaat pelajaran di kelas. Hal ini juga diperkuat dari hasil observasi pada kegiatan belajar
lainnya, bahwa siswa rrxemperhatikan guru saat pelajaran, mengembalikan peralatan kebersihan scusai memakainya.
Siswadiminta untuk re ietakkan kembali inventaris kelasberupa sapu dari sulak ketika sclesai membersihkan kelas.

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atns, bahwa kedisiplinan belajar padn aspek kewajiban siswa selama
nxengikuti pelajaran, ditemukan sirwa telah terbiasa dalam kedisiplinan belajar. Hal ini dapat dipahami ketika siswa
selama mcngikuti pclajaran menunjukkan sikap taat, antusis dan mcmpcerhatikan penjclasan guru, membawa
perlengkapan sekolah, mengerjakan tugas, menjaga kebersihan, wajib piket sesuni jadwal, dun mengerjakan tugas
tepat waktu.

3. Larangan Siswa

Kedisiplinan belajar pada aspek larangan siswa selama mengikuti pelajaran, menunjukkan bahwa siswa keluar
masuk tanpa izin, wmbuat gaduh kelas, mcngganggu siswa lain, mencontck saat pclajaran, membaca materi lain saat
pelajaran. Hal tersebut juga disampaikan oleh subjek: Ya gimana ya mbak, namanya siswa pasti pernah melanggar
scsekali. Tapi saya tetap mengingatkan mereka agar terus mentaati peraturan yang ada. Toh peraturan tersebut baik
untuk mereka.” (FD, 02/06/22).



141Pag

Temiian tersebut dikonfirmasikan ke subjek lain, menyatakan bahwa peraturan yang tidak ix>leh dilakukan oleh
siswa bukan semata-mata untuk melarang siswa tanpa alasan, akan tetapi larangan tersebut dibuat agar mereka tahu
yang terbaik untuk mereka serta membatasi dari hal-hal yang tidak diinginkan. Hal ini terbukti dari hasil observasi
ketika sirwa di kelas terdapat satu siswa yang suka mengganggu temannya saat mengerjakan tugas, dan membuat
gaduh. Siswa tersebut sering mendapat teguran dari guru kelas dan mendapat hukuman ketika melanggar peraturan
sebagaimana gambar 2 berikut:

Gambar 2. Siswa Melakukan Pelanggaran Kedisilinan Belajar Mendapatkan Teguran dan Hukuman

Berdasarkan hasil wawancara dan obscrvasi di atas, bahwa kcdisiplinan belajar pada aspck larangan siswa selama
nxengikuti pelajaran, menunjukkan beberapa siswa nampak keluar masuk tanpa izin, membuat gaduh kelas,
nxengganggu siswa lain, mencontek saat pelajaran, membaca materi lain saat pelajaran. Larangan siswa tersebut dapat
dipahami sebagai strategi guru untuk menyadarkan apa yang terbaik untuk siswa dan membatasi dari hal -hal yang
tidak diinginkan.

Kedisiplinan belajar pada aspek berpakaian siswa selama di sekolah, ditemukan bahwa siswa berpakain seragam
sesuai harinya, memakai atribut seragam lengkap, memakai baju olahraga saat jam pelajaran olahraga, panjang rok
dibawah lutut, memakai seragam sesuai harinya, dan tidak berdandan berlebihan. Indikator berpakaian telah
diterapkan oleh para siswa,. Hal tersebut telah disampaikan oleh subjek: "Kalau pake seragam sudah terbiasa lengkap
teman-teman. Ya dengan memakai seragam sesuai harinya, memakai dasi, sabuk, topi , olahraga ya pakai baju olahraga

Nos kaki sesuai harinya” (DH,31/05/221J.
Hasil observari juga menunjukkan bahwa siswa di kelas tidak ada yang nxe lakukan pelanggaran dalam

berpakaian sebagaimana gambar di bawah ini:

Gambar 3. Siswa Berpakaian Seragam Olahraga dalam Mengikuti Kegiatan Olahraga

Gambar 5 di atas, dapat dipahami bahwa kedisiplinan belajar ditunjukkan siswa bcrpakain seragam sesuai
ketentuan dalam kegiatan olahraga di halarnan sekolah. Peneliti juga mengamati pa«a kegiatan sehari-hari di sekolah,
nanpak siswa memakai atribut lengkap sesuai harinya, misal pada hari Senin siswa wmakai seragam merah putih,
topi, dnsi, kaos kaki putih, sabuk, dan sepatu hitam. Siswa juga terlibat mengenakan seragam pramuka ketika
nxelaksanakan ekstrakurikuler pramuka, dan memakai seragam yang lengkap sesuai jadwal.

Selanjumya, pemaparan temuan permasalahan kedua adalah upaya guru mengintemalisasikan kedisiplinan
belajar. Temuan menunjukkan bahwa guru melakukan internalisasi kedisiplinan belajar dilakukan melalui keteladanan
den peraturan kelas. Kedua upaya internalis si kedisiplinan belajar tersebut akan dipaparkan berdasarkan temuan dari
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai berikut:

1. Keteladanan Guru

Upaya guru melakukan internalis si kedisiplinan belajar, guru memberikan keteladan kepada siswa dengan selalu
hadir 5 menit sebelum pclajaran dimulai dan sebelum mcngajar . Scdangkan terlihat siswa yang bertugas pikct harian
wajib datang iebih awal untuk membersihkan kelas agar nyaman digunakan ketika proses pembelajaran. Sebelum
kelas dimulai, ketua kelas memimpin teman kelasnya untuk berdoa terlebih dahulu sebelum memulai pelajaran.
Setelah berdoa guru nxembcerikan motivasi belajar serta pengajaran akhlak agar menjadi pribadi yang berkhlakul
karimah. Guru juga menanyakan tentang kesiapan siswa dalam memulai aktivitas belajar. Selain itu, guru juga
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nxemberikan contoh membuang sampah pada tempatnya, merapikan peralatan kebersihan dan membersihkan papan
tulis. Tujuan dari guru melakukan kegiatan tersebut agar siswa lebih paham maksud dari tujuan apa yang dilakukan
guru, apapun yang mereka lakukan akan kembali kepada dirinya sendiri tidak hany» untuk orang Iain saja.

Bahkan dalam upaya internalisasi nilai-nilai kedisiplinan belajar, guru memberi contoh yang baik bagi siswa.
Seperti halnya, membersihkan kelas. Subjek dalam hal ini memaparkan: “Misal, awal masuk its saya tegasLan tata
leriib Lelas tin lain saya beri contoh agar siswa pelan pelan mengikWi saya. Ibarmnya kalau man siswanya disiplin
kita harus menjadi uswatun hasanali yaLni menjadi tauldan yang baik bagi mereLa mbaL. Meski perlu waktu, perlahan
iapi pasti alhamdulillah siswa menjadi disiplin dalam Pelajar seperti yang mbak Bihar” (FD, 7i2/i6722)

Berdasarkan observasi, nampak guru memberikan contoh membersihkan kelas sebagaimana gambar berikut:

Gambar 4. Guru Memberikan Teladan Membersihkan Ruang Kelas
Gambar 4 di atas memberikan petunjuk bahwa guru memberikan teladan dalam internalisasi kedisiplinan belajar
kepada siswa dengan ikut menyapu dan rtxembantu saat para petugas piket membersihkan kelarnya, barang barang
kelasdirapikan, mecmbcersihkan papan tulis, mengembalikan peralatan kebersihan di tempat yang telah discdiakan serta
rnemakai seragam yang telah ditentukan. Siswadalam hal ini secara tidak langsung akan mengerti dan menjadi terbiasa
akan hal kecil untuk selalu mendisiplinan dirinya sendiri.

2. Penerapan Peraturan Kelas

Peraturann kelass dapat menjadi usahaa dalam kedisipliinan belajaar di kelas m. Peraturaan terscbt memiliki isi
tentang tata tcrtib yang wajib dipatuhi sclaama bcradda di kelas Berdasarkan dokumen kelas, tata tcrtib tersebut,
nxeliputi: (!) siswa di sekolah 10 menit sebeum pelajaran dimulai; (2) siswa mengenakan seragam yang rapidan bersih;
(3) sebelum bet berbuny i, petugas piket harus selesai membersihkan dan merapikm kelas: (4) sebelum pelajaran
dimulai, wajib berdoa dan memberi hormat kepada guru; (5) setelah pelajaran berakhir, wajib berdoa dan memberi
hormat kepada guru; (6) setiap hari Senin wajib rrxengikuti upacara; (7) siswa wajib berperilaku sopan santun, taat
kepada guru dan kepala sekolah; (8) siswa wajib rriertxel ihara ketertiban, keindahan, dan keb'ersihan alat alat
pelajaran di kelas; (9) siswa dilarang merusak fasilitas sekolah; (10) siswa wajib rrxerrxelihara tanaman-tanaman di
sekolah; (11) siswa dilarang mengganggu kelas lain yang sedang belajar; (12) sirwa wajib memiliki sifat jujur dan
satria dalam setiap tindakan dan perbuatan; (13) siswa tidak masuk sekolah wajib memberitahu guru kelas, dan (14)
siswa wajib meminta izin kepada guru apabila ada keperluan di luar.

Berdasarkan wawancara, guru menerapkan dan memberi penegasan dalam tata tertib tersebut. Misal, ada siswa
yang suka usil, suka membuat gaduh dan menggangu teman yang sedang mengerjakan tugas maka guru wajib
n enegumya dan jika terns berulang maka guru boleh memberikan hukuman non fisik, seperti berdiri di depan dan
nxemberikan tugas tambahm ., membuat pra karya. Hal tersebut diperuntukkan nantinya siswa akan memiliki rasa
bersalah jika melakukan kesalahan sebagaimana pcmyataan subjck berikut:

“Peraturan dibuat untuk dipatuhi, seperti halnya wajib datang 10 menit sebelum pelajaran dimulai, berseragam

rapi dan bersih, piket setelah pulang sekolah, patuh terhadap guru/kepala sekolah, do"a sebelum dan sesudah

pclajaran, menjaga kcbersihan, kurang lebih seperti itu mbak. Jika terdapat siswa yang mclanggar maka harus
diingatkan dan diberi hukuman, jika terdapat siswa disiplin maka harus diberi reward seperti pujian. Hal sckecil

itu dapat membuat riswa renang dan akan terus disiplin dalam segala hal” (FD, 02/06/22)

Sclain mencrapkan tata tertib kelas tersebut di atas, guru juga memberikan tugas dan memberikan PR. Hal ini
sebagaimana hasil observasi ketika siswa mengikuti pembelajaran di kelas sebagaimana berikut*

Gambar 5. Siswa Mengerjakan Tugas di Kelas
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Upaya guru memberikan tugas sebagaimana gambar di atas, sebagai upaya untuk intemalisasi kedisiplinan
belajar. Guru dalam hal ini juga mewajibkan siswa untuk belajar kelompok. Selama proses mengajar, siswa
memberikan pujian seperti “Bagus mas X”, ”Jawaban yang berani mbak Y'’. Jika ada jawaban yang kurang tepat
makan siswa lain boleh menambahkan, hal tersebut dapat menjadikan siswa menjadi percaya diri dan mau belajar
lebih giat lagi. Berdasarkan temuan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa upaya guru
melakukan internalis si kedisiplinan belajar melalui penerapan tats tertib kelas, pemberian sanksi dan reward,
pcmbecrian pujian serta pcmbcerian tugas.

Berdasarkan fokus penelitian, sub bab ini mcnganalisis tcmuan penelitian dari sub bab scbclumnya. Analisis
dimulai dari analisis kedisiplinan belajar siswa, dan dilanjutkan dengan upaya guru dalam melakukan internal isasi
kedisiplinan belajar siswa pada kelas rendah di objek penelitian.

1. Analisls Kedlslpllnan BelaJar

Hasil penelitian nxenunjukkan, bahwa kedisiplinan belajar siswa kelas rendah dicerminkan pa<la empat aspek
kedisiplinan belajar . yaitu (1) kehadiran selama sekolah; (2) kewajiban siswa; (3) larangan siswa, dan (4) berpakaian
scragam di sekolah . Pcrtama, kedisiplinan belajar yang diccrminkan saat siswa hadir di sekolah 5 mcniit sbclum
pelajaran dimulaii, dan siswa absen sakit atau izin wajib memberikan surat keterangan kepada guru. Kedua,
kedisiplinan belajar yang dicerminkan pada kewajiiban siswa selamaa wngikutin pelajaran yang menunjukkan ssiwa
telah terbiasa dalam kedisiplinan belajar, yaitu kedisiplinan belajar siswa n<ngikuti pelajaran menunjukkan sikap taat,
antusis dan memperhatikan penjelasan guru, membaca perlengkapan sekolah, mengerjakan tugas, menjaga
kebersihan, wajib piket sesuai jadwal, dan mengerjakan tugas tepat waktu.

Temuan penelitian di atas, kedisiplinan belajar siswa kelas pada objek penelitian menunjukkan suatu proses
ketaatan dan kepatuhan peserta didik dalam nxenjalankan serangkaian perilaku pengendalian diri, sehingga terjadi
perubahan kualitas perilaku yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan beberapa teori kedisiplinan yang dikemukakan
bahwa kedisiplinan adalah suatu keadaan yang terbentuk melalui proses serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-
nilai kesetiaan, kertertiban, keteraturan, kepatuhan, dan ketaatan[2]—[4].

Ketiga, kedisiplinan belajar diwujudkan pada aspek larangan siswa selama mengikuti pelajaran menunjukkan
beberapa siswa nampak keltiar masuk tanpa izin, membuat gaduh kelas, mengganggu siswa lain, mencontek saat
pelajaran, membaca materi lain saat pelajaran. Larangan sirwa tersebut dapat dipahami sebagai rtrategi guru untuk
wnyadarkan apa yang terbaik untuk siswa dan membatasi dari hal-hal yang tidak diinginkan. Temuan penelitian
nxenunjtikkan bahwa emosional siswa tersebut terlihat memberikan konstribusi pada pembentukan kedisiplinm
Pelajar[15]. Larangan riswa tersebut sebagai perilaku pengendalian diri untuk membantu peserta didik mampu
tr<ngcmbangkan pcngendalian diri dalam melakukan pclanggaran selama proses belajar-mengajar[2], [6].

Keempat, kedisiplinan belajar siswa kelas rendah dicerrninkan pada aspek berpakaian seragam sesuai ketentuan
dalam kegiatan olahraga di halaman sekolah, memakai atribut lengkap sesuai ketentuan yang pada peraturan tata tertib
sekolah. Kedisiplinan belajar tersebu, dapat dipahami menjadi suatu karakter yang dapat menjadikan siswa lebih
bertanggung jawab atas pa yang dilakukm, mandiri, dan dapat mengetahui mana yang baik dan buruk. Hal ini senada
dengan temiian penelitian Restiana nxenemukan tiga indikator kediriplinan belajar, yaitu kedisiplinan waktu,
kedisiplinan berpakaian, dan kepatuhan terhadap tata tertib sekolah[5].

Temiian penelitian tersebut di atas, siswa kelas rendah di sekolah dasar pada objek penelitian berkesesuian
dengan hasil temuan penelitian yang menunjukkan bahwa bentuk kedisiplinan belajar siswa kelas tinggi di Sekolah
Dasar juga terlihat pada sembi Ian aspek, yaitu: (1) datang sebelum pelajaran dimulai; (2) membersihkan kelas sebelum
nxemulai pelajaran; (3) berdo"a sebelum den sesudah pelajarm; (4) memperhatikan saat pelajaran berlangsung; (5)
tertib dalam menata alat kebersihan dan inventaris kelas; (6) tidak membaca materi lainnya; (7) menggunakan seragam
lengkap sesuai ketentuan; (8) menjaga kebers than, dan (9) patuh dan sopan santun terhadap guru dun kepala

2. Anallsls fnternallsasl Kedlslpllnan BelaJar

Berdasarkan hariil pnelietian melaksanakan beberapa hal dalam internalisari kedisipilnan belajaar sirwaa kelar
rendah melalui keteladanan dan penerapan peraturan kelas. Keteladanan guru dengan memberi contoh langsung
kepada siswa dalam menerapkan kedisiplinan di kelas. Sedangkan penerapan peraturan dengan menerapkan peraturan
kelas, pemberian hukuman, serta penghargaan dan juga konsisten dalam menerapkan tata tertib yang berlaku den
berkomunikasi dengan orang tua siswa. Tcmuan intcmalisasi kedisiplinan belajar tersebut sebagai salah satu usaha
yang dilakukan oleh guru untuk menegakkan kedisiolinnn belajar selama pelajaran her langsung. Peraturan kelas
tersebut sebagai bentuk sederhana dari peraturan yang dibuat oleh sekolah. Peraturan yang diterapkan dibagi menjadi
dna, yaitu peraturan umum dan peraturan khusu. Peraturan tersebut membuat siswa menjadi tahn akan apa yang tech
den tidak boleh dilakukan selama di dalam kelas. Fadillah menyatakan bahwa kedisiplinan dapat dlakukan <lan
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diajarkan kepada siswadengan menerapkan beberapa peraturan yang telah di tentukan. Peraturan nxemiliki beberapa
fungsi sebagai nilai pendidikan yang dapat mempcrkenalkan kepada siswa pcrilaku yang baik dan juga dapat
nxernbatasi dari perilaku yang tidak diinginkan[18].

Pemberian hukuman dan penghargaan dapat nxenjadi usaha guru untuk internalisasi kediisiplinan belajarr siswaa
ketika di daalam kelas.. Hal ini senada internalisasi melalui hukuman dan penghargaan sebagai usaha untuk membantu
peserta didik mampu mengembangkan pengendalian diri dalam melakukan pelanggaran selama proses belajar-
nxengajar[2], [3].

Internalisasi kedisiplinan melalui konsisten dalam menerapkantata tertib yang berlaku dan berkomunkasi dengan
orang tua. Guru dalam hal ini memberikaan hukuman kepada siswaa jika terjadi pelanggaran. Hukumana yang
diberikan oleh siswaa antara lain membuang sampah kelas ke halaman atau membantu petugas piket untuk
tr<tnbersihkan kelas. Jika siswa tersebut terus mengulang pelanggarannya maka guru akan memberitahu kepada orang
tua siswa melalu chnf by prrsonnf, akan tetapi jika ormg tiia sirwa sulit dihubungi maka komunikasi tentang
kedisiplinan belajar siswa tersebut akan dibiciarakan ketika pembagian rapot. Ketika guru menginginkan siswanya
dapat menerapkan kedisiplinan belajar maka perlu adanya konssitensi dalam penerapannya. Hurlock, menyatakan
bahwa konsistensi merupakan riiatu stabilitas dalam berperilaku[19].

VO. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa kedisiplinan belajar siswa kelas rendah dicerminkan pada empat aspek
kedisiplinan belajar, yaitu (1) kehadiran selama sekolah; (2) kewajiban sirwa; (3) larangan siswa, dan (4) berpakaian
seragam di sekolah. Sedangkan internalisasi kedisiplinan dilakukan melalui keteladanan dan penerapan peraturan
kelas. Keteladanan guru dengan ikut menyapu dan membantu saat para petugas piket membersihkan kelasnya, barang
barang kelas dirapikan, membersihkan papan tulis, mengembalikan peralatan kebersihan di tempat yang telah
disediakan serta memakai seragam yang telah ditentukan. Melalui intemalisasi keteladan guru tersebut, siswa dalam
hal ini secara tidak langsung akan mengerti dan menjadi terbiasa akan hal kecil untuk selalu tr<ndisiplinan dirinya
sendiri. Interitalisasi kediriplinan melalui penerapan peraturan sekolah dilakukan oleh gum dengan melaksanakan
peraturan kelas, memberi hukuman dan penghargaan, konsisten dalam menerapkan tata tertib yang berlaku dan
berkomunikasi dengan orang tiia siswa.
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